DI BALIK SATU KLIK

Peluang dan Tantangan Ekonomi dan Keuangan Syariah di Era Digital

Pembukaan
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur ke hadirat Allah SWT atas nikmat iman, kesehatan, dan kesempatan
yang diberikan kepada kita. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga,
sahabat, dan seluruh umatnya.

Yang saya hormati Bapak/lbu guru serta teman-teman yang saya banggakan.

Teman-teman, coba bayangkan. Kita membuka smartphone, memilih barang, menekan checkout, lalu klik.
Dalam beberapa detik transaksi selesai. Namun, pernahkah kita bertanya: apakah transaksi yang mudah juga
sudah sesuai dengan prinsip syariah?

I. Ekonomi Syariah: Bukan Sekadar Label

Ekonomi syariah bukan hanya tentang label halal atau syariah. Ekonomi syariah mengajarkan kejujuran,
keadilan, tanggung jawab, serta menghindari riba, gharar, dan maisir.

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Bagarah ayat 275:

Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS. Al-Bagarah: 275)

Ayat ini mengingatkan kita bahwa mencari keuntungan diperbolehkan, tetapi harus dilakukan melalui cara
yang halal dan sesuai dengan ketentuan Allah SWT.

Il. Peluang Ekonomi Syariah di Era Digital

Teknologi memberikan peluang besar bagi ekonomi syariah. Layanan keuangan syariah semakin mudah
diakses, bisnis halal dapat menjangkau pasar lebih luas, dan generasi muda dapat menjadi pelaku usaha
melalui e-commerce, media sosial, dan berbagai platform digital.

lll. Tantangan: Cepat Klik, Lambat Berpikir

Kemudahan transaksi juga memiliki risiko. Tawaran keuntungan besar dalam waktu singkat belum tentu
aman atau sesuai syariah. Karena itu, kita harus memahami riba, gharar, dan maisir serta membaca
informasi sebelum melakukan transaksi. Jangan sampai kebiasaan menekan tombol “klik” membuat kita lupa
berpikir.

IV. Peran Generasi Muda

Generasi muda tidak cukup hanya pandai menggunakan teknologi, tetapi juga harus memiliki literasi
keuangan dan pemahaman agama. Kita harus teliti sebelum bertransaksi, tidak mudah tergoda keuntungan
yang tidak masuk akal, dan selalu jujur dalam menjalankan usaha.

V. Argumentasi

Menurut saya, teknologi sangat bermanfaat jika digunakan dengan bijak. Kemudahan transaksi harus
diimbangi dengan pengetahuan dan tanggung jawab. Karena itu, prinsip kejujuran, keadilan, dan keterbukaan
harus tetap menjadi pedoman.

VI. Analisis

Saat ini banyak generasi muda aktif menggunakan e-commerce dan layanan keuangan digital, tetapi belum
semuanya memahami risikonya. Artinya, masalahnya bukan pada teknologinya, melainkan pada kurangnya
literasi keuangan syariah.

VII. Solusi

Solusinya adalah meningkatkan literasi keuangan syariah sejak dini. Kita perlu belajar mengenali transaksi
halal, membaca syarat dan ketentuan, memeriksa risiko, serta memastikan sumber keuntungan sesuai
prinsip Islam. Sekolah juga dapat mengadakan edukasi tentang keuangan digital dan syariah.



VIII. Inovasi

Salah satu inovasi yang dapat dibuat adalah “Satu Klik Cerdas”, yaitu media edukasi digital yang berisi tips
transaksi halal, cara mengenali penipuan, serta cara mengelola uang dengan bijak. Media ini dapat dibuat
melalui media sosial agar mudah dipahami dan menarik bagi generasi muda.

Penutup

Teman-teman, satu klik memang dapat memudahkan kehidupan, tetapi setiap klik juga memiliki tanggung
jawab. Jangan hanya bertanya, “Berapa keuntungan yang saya dapat?”, tetapi tanyakan juga, “Apakah
transaksi ini halal dan dari mana keuntungan itu berasal?”

Jadilah generasi yang cerdas menggunakan teknologi, bijak mengelola keuangan, dan tetap berpegang pada
prinsip syariah. Karena teknologi memberi kita kecepatan, ekonomi memberi peluang, tetapi syariah
memberikan arah.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.




